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Yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah adanya penyimpangan penyelesaian perkara perceraian dengan alasan zina dari aturan yang seharusnya berlaku di Pengadilan Agama. Terhadap perkara tuduh menuduh zina dan atau pengingkaran anak di Pengadilan Agama Padang diputus tidak melalui proses li’ân sehingga putusan yang dihasilkan adalah talak raj'i. Sedangkan Hukum Islam mengisyaratkan perkara tuduh menuduh zina atau pengingkaran anak yang ada dalam kandungan isteri diselesaikan dengan tata cara li’ân dengan amar putusan talak ba’in kubro. Artinya, penyelesaian perkara yang tergolong kepada perkara li’ân di Pengadilan Agama Kelas IA Padang tidak sesuai dengan aturan yang menjadi rujukan penyelesaian perkara di Pengadilan Agama.
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk: (1) Menjelaskan pertimbangan Hakim dalam putusannya pada perkara perceraian dengan alasan zina di Pengadilan Agama Kelas IA Padang pada tahun 2007 dan (2) Menjelaskan tinjauan hukum Islam terhadap putusan Hakim pada perkara perceraian dengan alasan zina di Pengadilan Agama Kelas IA Padang pada tahun 2007
Penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian lapangan (field research) dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Dalam penelitian ini penulis melakukan studi dokumentasi yang terdapat di Pengadilan Agama Kelas IA Padang nomor 240/Pdt.G/2007/PA.Pdg yang diolah dengan menggunakan metode content analysis (analisis isi), selanjutnya data yang diperoleh dipaparkan secara deskriftif analisis guna diperolehnya suatu kesimpulan.
Bahwa yang menjadi pertimbangan Hakim dalam putusannya pada perkara perceraian dengan alasan zina sehingga diarahkan kepada alasan perceraian karena pertengkaran terus menerus dan bukan kepada tata cara li’ân di Pengadilan Agama Kelas IA Padang pada tahun 2007 adalah: 1) Pihak yang berperkara hanya menuntut perceraian biasa dan bukan perceraian dengan cara li’ân, 2) Adanya konsekwensi yang berat jika perkara diselesaikan dengan mengucapkan sumpah li’ân sementara tujuan dari pengajuan perkara adalah perceraian. 3) Kurangnya pemahaman pihak-pihak yang berperkara tentang konsekwensi yang ditimbulkan dari li’ân karena sosialisasi yang belum maksimal. 4) Menghindarkan pihak yang berperkara dari dampak sosiologis yang tidak baik di masyarakat. 5) Mengutamakan kemaslahatan bagi para pihak yang berperkara. 
Penyelesaian perkara perceraian dengan alasan zina di Pengadilan Agama Kelas IA Padang pada tahun 2007, jika ditinjau dari segi hukum Islam tidak sejalan dengan prosedur penyelesaian perkara yang seharusnya dilaksankan di Pengadilan Agama. Penyelesaian perkara perceraian dengan alasan zina di Pengadilan Agama Kelas IA Padang seharusnya diselesaikan dengan mengucapkan sumpah li’ân karena syarat untuk terlaksananya li’ân telah terpenuhi sehingga konsekwensi yang harus diterima adalah talak ba’in qubra dan perkawinan putus untuk selama-lamanya bukan talak raj’i. 
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